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Jadi Temuan BPK, Eks Kepsek SMAN 1
Woha Akui Belum Buat SPJ Dana BOS

Penggunaan Dana BOS tahun 2021 belum dilengkapi dokumen

Editor: Galih Mps [ 15 Juni 2022

JADI TEMUAN BPK: Pengelolaan dana BOS di SMAN T Woha tahun 2021 menjadi temuan BPK. Ada penggunaan dana BOS ratusan juta yang

belum dilengkapi dokumen. (DOK KEMENDIKBUD)



BIMA-Mantan Kepala SMAN 1 Woha M Noor mengakui belum membuat Surat Pertanggungjawaban (SPJ) dana BOS
tahap Il dan Il tahun 2021. Dia beralasan saat itu sudah dimutasi ke sekolah lain. “Untuk sebagian 5PJ dana BOS
yang menjadi temuan EPK itu memang benar belum sempat saya buat. Sebagiannya sudah ada SPJ," katanya, Selasa
(14/6).

Diketahui, penggunaan dana BOS tahap Il dan |l menjadi temuan BPK NTB. Ada penggunaan anggaran Rp 607 juta

yang belum dilengkapi dokumen.

Dia menjelaskan, SPJ penggunaan dana BOS tahap | sebenarnya telah dibuat namun dibawa banjir. “Untuk bulan

Juni dan Juli memang ada yang belum sempat dibuat SPJ,” akunya.

Soal temuan lain Rpl9 juta lebih yang tidak didukung bukti, Noor belum mengetahuinya. “Yang Rp 19 juta itu saya
belum jelas dan saya akan cek dulu ke sekolah asal. Termasuk rekomendasi disetor kembali ke kas sekolah, nanti

komunikasi dulu,” katanya.

Kepala SMAN | Woha Khairul Zuhdy mengatakan, dirinya menjadi kepala sekolah mulai Agustus 2021. “Semuanya

saya benahi dan telah membuat SPJ sebagaimana rekomendasi BPK,” katanya.

Kepala UPT Bima Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB H Anwar mengaku belum menerima laporan
kaitan temuan BPK NTB terhadap penggunaan dana BOS di SMAN | Woha. “Masalah pencairan dana BOS, dan
termasuk pertanggungjawaban penggunaannya merupakan tanggung jawab kepala sekolah periode 2022-2023. Kita

sebagai pembina saja,” ucapnya. (man/r8)



